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ABSTRAK

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan trading yaenjual item honing
stone yang memiliki Merek MIZUHO Tingkat penjual@sarang honing stone
sangat bervariasi dan fluktuatif tergantuwigmand produk dari customer.
Manajemen persediaamyentory) bahan bakumport di PT. XYZ belum optimal
karena peramalan terhadap permintaan produk yaem#uakurat dan pengadaan
bahan baku dilakukan berdasarkan perkiraamero periode sebelumnya.
Kelebihan barang jadimport untuk kebutuhan konsumen menjadi salah satu
permasalahan dalam sistem pengendalian persediad?l.d XYZ sehingga
mengakibatkan tingkat Jumlah inventori yang selaheningkat. Metode
Exponential Smoothing denga = 0,5 digunakan untuk melakukan peramalan
(forecasting) dengan tingkatlemand yang fluktuatif dan selanjutnya dilakukan
pengendalian persediaan bahan bakport dengan menggunakan metode EOQ
untuk mengetahui jumlah pemesanan optirsalety stock, re-order point dan
frekuensi pemesanan sehingga dapat meminimatibtah inventory cost. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa metode usulan negikdn penghematatotal
inventory cost sebesar 91% per tahun dengalue Rp 18.114.839,- dibandingkan

dengan Persediaan Perusahaan di tahun 2016.

Kata kunci:Inventory, Forecasting, EOQ ProbabilistikSafety Sock, Re-Order
Point, Total Inventory Costs.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur,g&sa perdagangan barang
jadi pasti memiliki persediaan yang siap dipasarkamgsung ke customer,
Persediaan menurut Rangkuti (2004) merupakan saktiva yang meliputi
barang-barang yang dimaksud untuk dijual dalamuspatiode usaha tertentu,
persediaan barang-barang yang masih dalam pengetjaa masih dalam proses
produksi. Persediaan bahan baku yang menunggu peaagnya dalam suatu
proses produksi, Perusahaan manufaktur juga merpiéiksediaan barang atau
bahan baku yang disimpan untuk bertujuan memenrelhitkhan proses produksi
seperti perusahaan distributor yang menyimpan bajaai dan bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan customer.

Perusahaan penyimpan barang jadi memiliki tujuamikumemenuhi kebutuhan
customer. Akan tetapi persediaan yang dilakukain of@najemen perusahaan
diharapkan untuk bisa dapat dikendalikan dengak keaiena dalam pengadaan
barang tersebut dibutuhkan sejumlah waktu proseseganan sehingga
diharapkan jika ada permintaan oleh customer ddipahuhi secara tepat waktu.
Sebagai distributor besar barang trading PT XYZagang mendapatkan
informasi pemesanan barang dikakukan secara mekddgieberapa sales
memperbanyak stock barang yang bertujuan untuk amemndai aman dalam
pengadaan barang trading untuk kebutuhan custonmemg yterkadang
pemesanannya secara mendadak, akan tetapi hduessgat mempengaruhi
kenaikan total inventory setiap bulannya, jumlahspdiaan yang terlalu banyak
dan disimpan di dalam gudang dapat mengakibatkaayatdiaya yang
seharusanya tidak dikeluarkan oleh perusahaan.hBlagka persediaan barang
dilakukan peramalan secara tepat melalui historg@belumnya dan sesuai
dengan kebutuhan customer maka perusahaan tidafuselja menanggung

beban inventory yang semakin lama semakin besdajurya.



Perencanaan dan pengendalian barang jadi ini dgberdari permintaan
konsumen di masa lalu dan selajutnya akan men@drapenyediaan barang
jadi, selain itu agar bisa selalu terpantau peesguliya serta bisa mendapatkan
hasil yang efektif dan memperoleh hasil dengan adtudan tingkat ketepatan
yang baik, semua ini bisa didapat dengan menggunailaode peramalan yang
sesuai dengan jenis pola data historical penjupkmisahaan, dan diharapkan
dengan menggunakan metode yang tepat perusahaamuapdapat kondisi yang

sesuai dengan aktualnya.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskaatals maka perumusan
masalah yang dihadapi pada penelitian ini adalah
* Bagaimana menentukan jenis metode yang tepat upémigaturan
stock inventory yang selalu meningkat?
* Bagaimana cara menganalisa produk yang memilikpaerm besar
dalam laporan inventory setiap bulannya?
« Bagaimana menghitung tingkat reduce cost dalam gukaEn
persediaan barang tertentu?
1.3Tujuan
Dari latar Belakang masalah di atas tujuan darelssm ini adalah
« Mengetahui metode yang paling efektif dalam pemngatuhasil
inventory setiap bulannya
¢ Menentukan jenis produk yang memiliki pengaruh ypaling besar
* Mengetahui tingkat penghematan biaya dalam mengiipersediaan
barang tersebut
1.4Batasan Masalah
e Jenis produk yang di distribusikan oleh PT FujisiieTool Indonesia
adalah produk trading Mizuho.co.LTd yaitu produkimg stone
e Produk yang dianalisis adalah produk yang memilildi pemesanan
dan pemakaian dalam jumlah yang tinggi setiap lmylan
* Waktu Penelitian dilakukan mulai dari bulan Febyudfl17 - May
2017



1.5Asumsi

 Pemesanan barang melalui distributor pusat tidattapat minimal

order quantity (MOQ)

» Tidak terjadi inflasi atau ekonomi stabil

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi menabiagian pembahasan, 5

bagian pembahasan tersebut adalah:

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan hal-hal yang menjadi la
belakang penulis melakukan pengamatan dan penetitia
PT. Fuji Presisi Tool Indonesia, rumusan masalajuan,
batasan masalah dan asumsi yang digunakan untuk

mempermudah dalam proses penelitian

LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang
digunakan dalam proses pengolahan data untuk nielaku

pemecahan permasalahan yang ditemukan di PT. Fuiji
Presisi Tool Indonesia. Teori-teori yang digunakan

khususnya yang berkaitan dengan analisis kelayakan.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tahap-tahap yang dilakukan ndala
melaksanakan penelitian. Tahapan dimulai dengan
mengidentifikasi masalah, perumusan masalah, pesreta
tujuan, pembatasan masalah, pengumpulan dan peagola

data, analisis, serta simpulan dan saran.



BAB IV DATA DAN ANALISIS

Pada bab ini dimulai dengan pengumpulan data, kemud
data digunakan untuk melakukan pengolahan dengan
metode yang sesuai dengan analisis kelayakan.

BABYV SIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir memberikan simpulan dan pemecahan
masalah dari hasil penelitian yang dilakukan penderta
memberikan saran-saran sebagai bahan pertimbangaa u
memperbaiki permasalahan di PT Fuji Presisi Tool

Indonesia dan proses penelitian berikutnya.



BAB I
STUDI PUSTAKA

2.1 Peramalan Forecasting)

Peramalan merupakan suatu perkiraan terhadap tipgkmintaan produk pada
beberapa periode mendatang atau suatu proses Nakgken untuk memperoleh

perkiraan kebutuhan produk di masa mendatang yasgcakup jumlah, waktu

dan tempat dalam memenuhi permintaan terhadapdanaopun jasa (Nasution,
1999). Sementara Tersine (1994) berpendapat baeramplan merupakan suatu
prediksi, proyeksi dan estimasi terhadap suatudiejaatau aktivitas di masa
mendatang yang masih belum pasti.

Adapun kegunaan peramalan Sebagai Berikut

1. Berguna untuk memperkirakan secara sistemaigscasar data yang relevan

pada masa lalu

2. Membantu dalam menganalisa terhadap pola dariydag lalu, sehingga dapat

memberikan cara pendekatan yang lebih baik dan ¢e#me yang sistematis.

2.2.Tipe pola peramalan

Pola permintaan merupakan suatu pola pergerakgkggpanjang dari tampilan
data-datascatter diagram permintaan (Sumayang, 2003). Pola permintaan ini
akan berhubungan dengan metode peramalan yanga#teyunDalantime series

ada empat jenis pola permintaan, yaitu:

1. Tren
Tren menunjukkan pergerakan permintaan dengan pola
pergerakan naik atau turun secara bertahap dalagkga
panjang. Contohnya, permintaan komputer menunjukkan
permintaan yang semakin meningkat pada dekade hierak
tanpa adanya kecenderungan penurunan permintapasdr.
Tren merupakan pola paling mudah untuk mendeteddiagu



permintaan dan seringkali juga menjadi titik awaltuk

mengembangkan peramalan.

Fermintaan

Feruerakan o

Mk

Gambar 2.1. Tren
2. Siklus

Siklus merupakan pergerakan permintaan yang naiktutan
yang berulang dan terjadi dalam jangka panjangh(leéri satu
tahun). Contohnya, permintaan peralatan olahragaimmu
dingin akan naik tajam setiap empat tahun sebelan d
sesudah diadakannya olimpiade musim dingin. Garnéakut
menunjukkan suklus. Pada gambar tersebut Anda dapat
perhatikan bahwa pola naik dan turun selalu beguid@am

jangka waktu yang kurang lebih sama.

Permirtaan

VAV

Mkt

Gambar 2.2. Siklus



3. Pola Musiman

Pola musiman merupakan pola permintaan yang bdrtelzas
dan muncul secara periodik dalam jangka pendeka sert
berulang. Pola musiman seringkali berkaitan denk@amdisi
musim. Contohnya, pada musim hujan permintaan gagam

jas hujan semakin meningkat, atau meningkatnya ipéam
seragam pada setiap awal tahun ajaran baru. Nasruaikidn,
pola musiman dapat muncul harian maupun mingguan.
Contohnya, restauran akan mengalami jam-jam siladla gaat
waktu makan siang dan gedung bioskop lebih randa pdhir
minggu. Gambar berikut menunjukkan pola musimank&et
perilaku permintaan yang sama selalu berulang pse¢tihun

pada waktu yang sama.

PermittEan

akh

Gambar 2.3. Pola Musiman

Disamping ketiga macam pola perilaku permintaasetant, seringkali
permintaan muncul dalam pola perilaku secara bexsamsalnya pola
musiman juga mengikuti tren meningkat. Contohnyaalawpun
permintaan akan peralatan olahraga ski meningk&psenusim dingin
tiba, namun demikian terdapat tren permintaan yaegingkat dalam dua

dekade terakhir. Gambar berikut menunjukkan trergde pola musiman.



Pettivtaah

Iilzakhy

Gambar 2.4. tren dengan pola musiman
Peramalan permintaan merupakan dasar dari keselurieputusan
perencanaan strategik dalam suatu rantai pasoke$noroduksi sangat
dipengaruhi  oleh peramalan, bash  process maupunpull
process. Untuk proses produksi yang bersifash process (jumlah
produksi ditentukan oleh manajemen), semua progakuklan sebagai
bentuk respon terhadap permintaan pelanggan. Uboiikprocess,
manajer harus merencanakan tingkat produksi. Apgieimintaan naik,
maka perusahaan harus mampu mengakomodasi kenagaabut.
Sedangkan padaill process, manajer harus merencanakan tingkat
ketersediaan kapasitas dan persediaan. Untuk kegant tersebut,
manajer mula-mula harus meramalkan bagaimanakah petmintaan

pelanggan nantinya.

Terdapat Macam-Macam Teknik Peramalan yang dikeddaup dalam 2

bagian yaitu metode kuantitati dan metode kudiitati

2.3 Metode Kuantitatif

Metode Kuantitatif Dalam Teknik Kuantitatif adalalata masa lalu yang telah
dianalisa secara statistik dan setelah itu dicata @tau rumusan yang sesuai
untuk meramalkan keadaan pada masa yang akan ddtekigk pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pendam data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datasifaer kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang teldaétajpkan (Sugiyono, 2012).
Ada dua jenis metode peramalan yaitu:



2.3.1 Model Deret berkala Time Series)

Merupakan suatu metode yang gunakan untuk melakakahsis sekumpulan
data terhadap fungsi waktu. Asumsi yang digunakaland metoddime series
yaitu beberapa pola data akan berulang sepanjaet) Waktu, dimana pola data
baru dapat diidentifikasi berdasarkan data histddsngan metodéime series
dapat dilihat variasi permintaan suatu produk paalktu tertentu.

2.3.2 Model Rata-rata BergerakMoving Average)

Metode rata-rata bergerak banyak digunakan untukentakan trend dari suatu
deret waktu. Dengan menggunakan metode rata-regarbg ini, deret berkala dari
data asli diubah menjadi deret rata-rata bergegraig ylebih mulus. Metode ini
digunakan untuk data yang perubahannya tidak cegmt, tidak mempunyai
karakteristik musiman atau seasonal. Model rat-fa¢rgerak mengestimasi
permintaan periode berikutnya sebagai rata-rata gatmintaan aktual dari n

periode terakhir. Terdapat tiga macam model ratabrargerak, yaitu :

dr_] + f!I—_E -I_ el + {ir—_h‘r

F, = e (21
: - (2-1)

Ft = Peramalan Periode t

dt = Peramalan actual

n = Jumlah Periode Waktu

2.3.3 MetodeWeighted Moving Average

Metode Weighted Moving Average (WMA) dapat mengatasi kelemahan dari
metodeMoving average (MA) yang menganggap setiap data memiliki bobotgyan
sama, padahal lebih baik jika data yang lebih maempunyai bobot yang lebih

tinggi karena data tersebut mempresentasikan kioyahg terakhir terjadi. Secara
matematis, WMA dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ft =W1 dt—l + Wzdt_z + TR +Wndt—n (2_2)

W1 =Bobot pada periode t-1
W2  =Bobot pada periode t-2
Wn =Bobot pada periode t-n
n =Jumlah Periode



2.3.4 MetodeExponential Smoothing

Exponential Smoothing adalah suatu prosedur yarcprageterus menerus
memperbaiki peramalan dengan merata-rata (menddaaus smoothing) nilai
masa lalu dari suatu data runtut waktu dengan oaeaurun (exponential).
Metode exponential smoothing mempertimbangkan bobot data-data sebelumnya

dengan estimasi untuk ¥1dengan periode (t+1) dihitung sebagai:

Ft+1 = aAt+ (1'a)F,t_1 ............................................... (2'3)
Ft = peramalan untuk periode t.
oAt + (1-a) = Nilai aktual time series
a = konstanta perataan antara nol dan 1
F'i_q = Peramalan satu periode sebelumnya

Dimana a disebut konstanta pelicinan dalam interval << 1. Rumus ini
memperlihatkan bahwa data yang lalu memiliki boledih kecil dibandingkan

dengan data yang terbaru.

2.4 Metode Kualitatif

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) mengemukakan neetadhlitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data dedkiogtupa kata-kata atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamatia & macam pendekatan

dengan menggunakan metode kualitatif yaitu

a) Metode Etnografis
Metode etnografis ialah metode yang digunakan umbekginterpretasi
budaya, kelompok sosial dan suatu system masyardkanelitian
etnografi bertujuan untuk mendeskripsikan cara ikirpadat, bahasa,
kepercayaan dan prilaku hidup suatu masyarakaseBrpenelitian ini
biasanya dilaksanakan di lapangan dalam waktu gakgp lama, dengan
bentuk observasi dan wawancara alamiah dengansiparti serta
mengumpulkan dokumen atau benda-benda (artifak).

b) Metode Historis
Historis / Sejarah ialah studi tentang masa lalagda menggunakan
paparan dan penjelasan. Metode Historis ialah reet@hg bertujuan

untuk merekonstruksi masa lalu secara sistematis atyektif dengan
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d)

f)

mengumpulkan, menilai, memverifikasi, dan mensiatdsukti untuk
menetapkan fakta dan mencapai konklusi yang dapattdhankan dan
dalam hubungan hipotesis tertentu.

Metode Fenomenologis

Metode Fenomenologis ialah metode yang digunakdanmdgenelitian
yang mencari arti dari pengalaman kehidupan. Reneéinghimpun data
berkenaan dengan konsep, pendapat, pendirian,, sp@mlaian, dan
pemberian makna terhadap situasi atau pengalanfem #eahidupan.
Metode Studi Kasus

Metode Studi Kasus ialah metode yang digunakamdaglenelitian yang
dilakukan terhadap suatu “kesatuan system”, baikbirupa program,
kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yaegkat oleh tempat
ataupun waktu. Penelitian ini diarahkan untuk ménghn data,
mengambil makna,dan memperoleh pemahaman dari texrsebut.
Metode Teori Dasar

Metode Teori Dasar ialah merode yang digunakandgenelitian dasar
yang diarahkan pada penemuan atau penguatan soatu@alam metode
ini, peneliti harus mampu menganalisa dan melakukatonstrsuksi
penemuan untuk bangunan hipotesis barunya.

Metode Studi Kritis

Metode Studi kritis ialah metode yang digunakarestapenelitian yang
berkembang dari teori kritis, feminis, ras dan pasadern yang bertolak
dari asumsi bahwa pengetahuan bebrsifat subjeRéneliti kritis
memandang bahwa masyarakat terbentuk oleh orieketes, status, ras,

suku bangsa, jenis kelamin, dll.

2.5 Kriteria Performance Peramalan (Ukuran Akurasi Hasil Peramalan)
Dalam pemodelanime series dari data historis dapat diramalkan pada kondisi
masa yang akan datang dengan tingkat keakurattamtigr dimana kebenaran
peramalan dapat dilihat dari tingkat kesalahanusparamalan. Semakin kecil
ukuran tingkat kesalahan suatu peramalan menunjukikgkat keakuratan yang

semakin tinggi.
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Menurut Pakaja (2012) untuk menguji hasil peramalapat digunakan beberapa
ukuran kesalahan yang dapat dihitung dengan bedbenafode berikut:

1) Mean Square Error (MSE)

Merupakan ukuran kesalahan peramalan yang dihiterglasarkan rata-rata

kesalahan kuadrat dengan menggunakan rumus :

Kesalahan Peramalan
MSE = z >

2) Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

Perhitungan ukuran kesalahan Secara matematis, MdiRfatakan sebagai
berikut:

ZY’(t)/
MAPE = =29 e (2-5)
n
Y(t) = Nilai data acual pada periode t
Y'(t)  =Nilai hasil peramalan pada periode t
n = Banyaknya data

3) Rata-rata Deviasi Mutlaivean Absolute Deviation = MAD)
MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selamaogeertertentu tanpa
memperhatikan apakah hasil peramalan lebih beaarlabih kecil dibandingkan

kenyataannya. Secara matematis MAD dirumuskan sebagkut:

MAD = ?:1( J/(t)—y’(t))
n
y(t) =Nilai data actual pada periode t
Y'(t) =Nilai hasil peramalan pada periode t
t = Periode Peramalan
n = Banyaknya data

4) Rata-rata kesalahan peramalisiedn Forecast Error = MFE)
MFE sangat efektif untuk mengetahui apakah suatil lperamalan selama
periode tertentu terlalu tinggi atau terlalu renddiFE dihitung dengan

menjumlahkan semua kesalahan peramalan selamad@eperamalan dan
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membaginya dengan jumlah periode peramalan. Seoztematis, MFE
dinyatakan sebagai berikut:

At = Permintaan aktual pada periode t
Ft =Peramalan permintaan pada periode t
n =Jumlah periode peramalan yang terlihat

Peneliti menggunakan ukuran hasil peramalan demganggunakan Metode
MAD dam MAPE kerena metode ini lebih mudah dalamatagkan perhitungan

hasileror Peramalan

2.6 Persediaanl(ventory)

Persediaaniifventory) mempunyai peranan penting dalam perusahaan, diman
persediaan akan berdampak langsung pada kondisingan dan pendapatan
perusahaan. Persediaan dapat diartikan sebagangbamng belum terpakai
karena menunggu proses lebih lanjut dan memililai rekonomis. Persediaan
terdiri dari satu produk atau beberapa produk darteap produk secara spesifik
dapat berupa bahan dasaaw material), barang semi jadiwork in process),
produk jadi {inish goods) dan barang pengemasm¢kaging materials).

Menurut Rangkuti (2004), persediaan adalah suativaakperusahaan yang
meliputi semua barang yang dimaksudkan untuk dipatla periode usaha
tertentu, atau persediaan barang-barang yang makim pengerjaan atau proses
produksi, ataupun persediaan bahan baku yang mgayrgnggunaannya dalam

suatu proses produksi.

2.6.1 Jenis-jenis Persediaan

Berdasarkan bentuk fisiknya. Persediaan dapat dike@dmenjadi beberapa jenis,
yakni:

a. Persediaan bahan mentabw( material) yaitu persediaan barang berwujud,
seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lang yagunakan dalam proses
produksi;
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b. Persediaan komponen-komponen rakitaurghased parts/ componen), yaitu
persediaan barang-barang yang terdiri dari komp&oemponen yang diperoleh
dari perusahaan lain secara langsung dan melalgsegprperakitan agar menjadi

suatu produk;

c. Persediaan bahan pembantu atau penokupglies), yaitu persediaan barang-
barang yang diperlukan dalam proses produksi, itétakan merupakan bagian

atau komponen barang jadi;

d. Persediaan dalam prosesoi(k in process), yaitu persediaan barang-barang
yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dgdamses produksi atau telah
diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perluradies lebih lanjut menjadi

barang jadi

e. Persediaan barang jadin{shed goods), yaitu persediaan barang-barang yang
telah selesai diproses atau diolah dalam pabriksdgndijual atau dikirim kepada

pelanggan.

Persediaan dapat pula diklasifikasikan berdasditkagsinya, yaitu:

a. Batch stock/ lot size inventory, yaitu persediaan yang diadakan karena kita
membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-b@atarg jumlah yang lebih
besar daripada jumlah yang dibutuhkan.

b. Fluctuation stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadagugsi
permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

c. Anticipation stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadldguasi
permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan puoisiman yang terdapat
dalam satu tahun dan menghadapi penggunaan, pemjuhu permintaan yang

meningkat.
2.6.2 Fungsi-fungsi Persediaan

Fungsi-fungsi persediaan sangatlah penting dalaayaupneningkatkan operasi

perusahaan, baik yang berupa operasi internal maojperasi eksternal sehingga
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perusahaan seolah-olah dalam posisi bebas. Fuegsediaan pada dasarnya
terdiri dari tiga fungsi yaitu:

a. FungsiDecoupling

Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaar deraenuhi kebutuhan
permintaan pelanggan tanpa tergantung gapialier.

b. Fungsieconomic lot sizing

Persediaariot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potonga
pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadhlehirah dan sebagainya

c. Fungsi antisipasi

Fungsi ini berguna untuk menghadapi fluktuasi peta@n yang dapat
diperkirakan dan diramalkan berdasarkan pengalaataun data-data masa lalu,
yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahampat mengadakan
persediaan musimasegsional inventories)

2.6.3 Pengendalian Persediaarnr{ventory Control)

Pengendalian persediaan merupakan semua kegiatanbgahubungan dengan
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kebutahan baku sehingga
kebutuhan operasional dapat tercukupi dengan lestk biaya persediaan bahan
baku dapat diminimalkan. Pengendalian persediaataladserangkaian kegiatan
yang saling bertautan dalam suatu sistem produgsialsarkan perencanaan yang
meliputi waktu, kuantitas, kualitas dan biaya yaagus dikeluarkan perusahaan
(Assauri, 2004).

Menurut Matz (1994), manajemen persediaan yangtiefalarus memenuhi
beberapa hal berikut:

1. Dapat mencukupi kebutuhan bahan baku secanerefegar sistem operasi
berjalan lancar.

2. Dapat menyediakan stock bahan baku yang cukup guengantisipasi
terjadinya kekurangan pasokan dan perubahan harga.

3. Dapat menyediakan bahan baku pada waktu yaatjdepgan biaya minimum
serta kondisi penyimpanan bahan baku secara bailaaen dari kemungkinan

resiko kerusakan.
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4. Dapat mengusahakan jumlah persediaan yang aptimiuk menghindaover
stock yang tidak terpakai dan meminimalkan kerusakanrgpdengan melakukan
pemeriksaan secara sistematik.

5. Dapat memastikan kemandirian persediaan sehipgggiriman produk ke
pelanggan dapat dilakukan tepat waktu.

6. Dapat menjaga konsistensi jumlah modal yangkissikan dalam persediaan

sesuai dengan perencanaan kebutuhan operasi.

2.7 Persediaan Pengamartéfety Stock)

Menurut Rangkuti (2004), persediaan pengaman adpéakediaan tambahan
yang dimaksudkan guna melindungi resiko kekurangaiman ghortage) yang
mungkin terjadi dalam persediaan. Kekurangan p&ardbahan baku dapat
disebabkan oleh kenaikan tingkat pemakaian bah&w lian ketidakpastian
ataupun keterlambatan waktu kedatangan bahan baku.

Besarnyasafety stock dapat diperkirakan dengan menggunakan metode Iveriku

1. Metode Perbedaan Pemakaian

Penentuan besarnysafety stock diperhitungkan berdasarkan selisih antara
pemakaian maksimum dan pemakaian rata-rata padadeetertentu yang
selanjutnya dikalikan terhad#gad time bahan baku tersebut.

2. Metode Statistika

Penentuan jumlakafety stock dilakukan dengan menggunakan program komputer

kuadrat terkecillgast square).

2.8 Titik Pemesanan UlangRe-Order Point)

Re-order point diartikan sebagai waktu yang digunakan untuk meédaRku
pemesanan kembali bahan baku untuk mencukupi Kedotproses produksi.
Sedangkan menurut Rangkuti (200R¢;order point (ROP) adalah strategi dalam
operasi persediaan yang digunakan sebagai titikepanan yang harus dilakukan
suatu perusahaan terkait adanya fakead time sertasafety stock. Beberapa
faktor yang mempengaruhe-order point (ROP) adalah: waktu tengganigad

time), pemakaian rata-rata dan persediaan pengasafety (stock).
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2.9 Waktu Tenggang Lead Time)

Lead time menurut (Fien Zulkarijah 2005) adalah merupakan twakang di
berikan antara pemesanan dengan baranf sampairusab@an, sehingdaad
time berhubungan dengaeorder point dan saat penerimaan barang

Lead time pemesanan bahan baku ini sangat penting karenaakgn untuk:

a. Menentukan waktu yang tepat untuk melakukan panman bahan baku.

b. Menentukan tingkat persediaan yang optimal

c. Meramalkan masalah ketidakpastian permintaamaga mendatang.

2.10 Tingkat PemenuharOrder

Tingkat pemenuharorder merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua pesanan dastomer yang diukur berdasarkan besarnya OTIF
(On Time In Full), dimana pengiriman produk laaistomer seharusnya dilakukan
secara tepat waktu dan sesuai dengan jumlah peddeanrut (Sutedja 2007:5)
pelayanan atau servis dapat diartikan sebagai Bekegiatan atau keuntungan
yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada piiak Tingkat pemenuhan
order ini merupakan bagian dagervice level (tingkat pelayanan) suatu
perusahaan yang menjadi salah satu indikator kemammperusahaan dalam
melayani semua kebutuhan produk dari customer gghiakan mempengaruhi
tingkat kepuasaan pelangganstomer satisfaction) terhadap perusahaan.

Tingkat pemenuhaworder ini sangat dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku
yang diperlukan untuk pembuatan produk. Untuk mékeas ketersediaan bahan
baku maka perlu dipililservice level yang tinggi sehingga membutuhkan adanya
safety stock yang besar dan tentunya akan membutuhkan biayadieas yang
besar pula. Sebuah konsekuensi logis yang harjaglitdrahwa suatu kepastian
tidak terjadinya kehabisan persediaan akan menerllkaya persediaan yang
lebih besar.

Penentuan berapa besarnya tingkat pelayanan yang digilih merupakan factor
subyektif bagi setiap perusahaan. Jika perusahaanpomyai persepsi bahwa
kekurangan persediaan menjadi hal yang sangasdarena dapat menimbulkan
biaya kekurangan sifjortage) yang cukup besar, maka tingkat pelayanan
ditentukan paddevel 99%. Tingkat pelayanan dapat dipilih 95% bilamana
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kekurangan persediaan dianggap penting atau |Eeha 0% jika kekurangan
persediaan tidak menimbulkan permasalahan bagsgeaan.

2.11 Biaya-biaya Persediaanl fiventory Costs)

Untuk menjalankan pengendalian persediaan makau spatusahaan harus
mempertimbangkan beberapa biaya yang berkaitaredgreysediaan. Menurut
Rangkuti (2004), beberapa biaya persediaan adalah:

1. Biaya Penyimpanartplding Cost / Carrying Cost)

Biaya penyimpanan bahan baku diperhitungkan teghadalah bahan baku yang
disimpan di gudang sehingga berhubungan langsumgadekuantitas persediaan.
Biaya penyimpanan makin tinggi bila kuantitas pesme@s makin banyak atau
jumlah rata-rata persediaan makin besar. Biaya ipgranan diantaranya
meliputi:

a) Biaya fasilitas ruang penyimpanan (lampu pergaaman pendingin ruangan)
b) Biaya modal investasoportunity cost of capital)

c) Biaya keusangan (kadaluarsa)

d) Biaya asuransi dan pajak persediaan

e) Biaya pencurian, perusakan atau perampokan

f) Biaya penanganan persediaan.

2. Biaya Pemesanan atau pembel@ndéring Costs / Procurement Costs) Biaya
pemesanan bahan baku merupakan biaya yang dikeatuarktuk melakukan
pemesanan bahan baku untuk setiap kali pemesareya Bemesanan akan naik
seiring adanya kenaikan frekuensi pemesanan yahgute

a) Biaya pemrosesan dan biaya ekspedisi

b) Upah pekerja

c) Biaya telepon dan surat-menyurat

d) Biaya pengemasan dan penimbangan

e) Biaya pemeriksaan (inspeksi)

f) Biaya pengiriman barang

g) Biaya utang lancar dan lain-lain.
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3. Biaya Penyiaparsét Up Costs)

Biaya penyiapan diperhitungkan bila bahan atau lkmrap merupakan hasil
produksi sendiri. Biaya-biaya yang termasuk biagmaypapan antara lain:

a) Biaya mesin atau peralatan menganggur.

b) Biaya tenaga kerja langsung.

c) Biaya penjadwalan.

d) Biaya ekspedisi dan lain-lain.

4. Biaya Kekurangan Bahan Bakshértage Costs)

Biaya kekurangan bahan baku merupakan biaya tambghag diakibatkan
persediaan tidak mencukupi kebutuhan terhadap ptaam bahan baku. Biaya
kekurangan bahan baku antara lain:

a) Biaya kehilangan penjualaogt sales) dan kehilangan pelanggan.

b) Biaya pemesanan darurat.

c) Biaya ekspedisi.

d) Selisih harga.

e) Terganggunya proses produksi dan sebagainya.

2.12 Model-model Persediaan

Berdasarkan dua karakteristik utama parameter-gaeammasalah persediaan,
yaitu tingkat permintaan dan periode kedatangaran@s Model persediaan
dibagi menjadi dua macam, yaitu model persediagerméistik dan model
persediaan probabilistik. (Hamdy A. Taha; 1996)

2.12.1 Model Persediaan Deterministik

EOQ Deterministik disebabkan adanya permintaan yaetgp dari para
konsumen. Sehingga perusahaan dapat dengan mudamaliean permintaan-
permintaan selanjutnya. Untuk dijadikan tolak ukuntuk menentukan
perencanaan produksi, pembelian bahan baku, peagiampbahan baku, hingga
biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusah&®@Q dengan model

deterministik ini biasanya terjadi pada perusahaemsahaan yang produksinya
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make to stock, seperti makanan ringan, minuman kaleng, danléam-Jadi ada
atau tidak adanya pesanan dari pelanggan perusatiaan tetap melakukan
kegiatan produksi seperti biasa. Itu semua dik&a@maadanya pertimbangan
barang produksi yang dibuat oleh perusahann tahara latau kuat disimpan
dalam kurun waktu yang lama.
Adapun ketentuan dalam EOQ dengan model determkirasih:

1. Kecepatan permintaan tetap/berubah namun secasrtenerus.

2. Waktu antara pemesanan sampai dengan pesanan (fiedohtjme) harus
tetap.
Tidak pernah ada kejadian persediaan habisstbakiout.
Material dipesan dalam paket atau lot dan pesaitarmndaa bentuk paket.

Harga per unit tetap dan tidak ada pengurangan.

o 0ok~ w

Besarcarrying cost tergantung secara garis lurus dengan rata-ratkafum
persediaan.
7. Besar ordering cost tetap untuk setiap lot yang dipesan dan tidak
tergantung pada jumlah item.
8. Item adalah produk satu macam dan tidak ada hubudgagan produk
lain.
Kriteria model persediaan deterministik yaitu pasgsn yang berpengaruh
terhadap sistem persediaan dapat diketahui dengati peperti permintaan
(demand) dan waktu tunggulé€ad time) yang bersifat konstan dan variabel biaya
dapat diketahui. Pengendalian persediaan detetikimiapat dilakukan dengan
metodeEconomic Order Quantity (EOQ) dalam menentukan jumlah pemesanan
yang optimal sehingga dapat meminimasi biaya pexardModel lain yang dapat
digunakan untuk pengendalian persediaan determkiryiaitu : Production Order
Quantity (POQ), Quantity Discount, Economic Lot Sze (ELS) danBack Order
Inventory.

Pada model EOQ ini jumlah pesanan optimal ditemwengan rumus:

1. Penentuan Q Optimal

Q= @ ................................. (2-8)
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= Kebutuhan dalam suatu periode perencanaan

D

Q = Jumlah barang yang dipesan setiap kali pesdibaat
S = Biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesaiauat
h

= Biaya simpan per unit

2. Inventory Maximal

| = EOQ + Safety StOCK.........ccovvviiiiiiiicceeeeiiceieee e (2-9)
3. Safety Stock
SS=TT (6d) cieeeeeiee e (2-10)

4. Waktu Re-order Point
ROP = GLT 4+ S e e e (2-11)

5. Frekuensi Pesan

) _
6. Total Holding Cost
Ce=(Ss+8 32y« CC o (2-13
2XQ

7. Total Biaya Pesan Tahunan
Co = gumlah Frekuensi Pesan x Biaya Pemesanan)............ (2-14)

8. Total Inventory Cost
TC = CC + G0 e (2-15)

2.12.2 Model Persediaan Probabilistik atau Stokhagt

Model pengendalian persediaan probabilistik merapakmetode yang
menganggap semua variabel mempunyai nilai yang pdati dan satu atau lebih
variabel tersebut merupakan variabel acak. Pe@ediang dihadapi perusahaan
juga lebih kompleks karena harus mempertimbangkeduisi dari permintaan
serta biaya lainnya. Untuk mengantisipasi vardesnand dan lead time dapat
digunakan model probabilistik yang bercirikan adasgfety stock. Model EOQ
(economic order quantity) probabilistik memperhitungkan kemungkinan
terjadinyastockout karena adanya penggunaan bahan baku yang tidatapldaa

atau waktu penerimaan yang lebih lama dead time yang ditentukan. Biaya
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yang dipertimbangkan dalam pengendalian perseddemgan metode EOQ
probabilistik meliputi: biaya pesamr@ering cost), biaya simpanholding cost)
dan biaya penundaarack order cost). Perhitungan pengendalian persediaan

dengan metode EOQ probabilistik dilakukan dengamusiberikut:

1. Jumlah Pemesanan optimal (Q)

_JZD(S+BKZ(ki—SP)P(Ki))
Q= h

Diasumsikan bzz(m_sp),;(m)): o Sehingga menjadi :

Q=22 (2-17)

D = Kebutuhan dalam suatu periode perencanaan

Q = Jumlah barang yang dipesan setiap kali pesdibaat
S = Biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesaliauat
h = Biaya simpan per unit

2. Total Back Order Cost

| VZRCXD y Vs (2-18)
Cc Cc+Cs

6. Total Annual Hoding Cost (Biaya Simpan Tahunan)

Cc=(Ss+ %) X CC errveerreresssessssssesssien (2-22)

7. Total Annual Ordering Cost (Biaya pesan tahunan)

ol ) E o — (2-23)
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8. Total Annua Back Order Cost

Cs = (“‘2 ist) ................................ (2-24)

9. Total Inventory Cost

TC=CCH+CO+CO woovrerrerrrereerererererene. (2-25)
Keterangan :
Q = Jumlah pemesanan optimal
S = Jumlahback order

I = Tingkat persediaan maksimum

SS = Jumlalsafety stock

R =Re-order point

F = Frekuensi pemesanan

D = Kebutuhan bahan baku per periode

b = Kebutuhan rata-rata bahan baku per periode
L = lead time

o = Standar deviasi bahan baku per bulan

k =Tingkat kepercayaan dari nilai Z score

Co = Biaya pemesanan bahan baku

P = Harga bahan baku per 10 pcs (Rp)

Cc = biaya penyimpanan bahan baku (Rp), yaitux1Po
Cs = biaya kelebihan item (Rp), yaitu 160% x P

Biaya yang timbul akibat dari kekurangan sulit dndi ukur, yang disebabkan
karena biaya ini sering merupak&®pportunity Cost yang sulit diperkirakan
secara objektif Total biaya pada beberapa periederitu merupakan jumlah dari
biaya pembelian, biaya pemesanan dan biaya penganp&elama periode

tertentu. Total Biaya = Biaya Pembelian + Biaya Beaman + Biaya Simpan.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang merupakan bagan yang menggkamba&uatu proses
identifikasi, merumuskan masalah, dam memecahkaatu syermasalahan
sehingga diperoleh kesimpulah dari permasalah yateg dalam penelitian ini
digunakan langkah-langkah yang sistematis dalamaptah flow chart sebagai
berikut

MULAI

l

Observasi Awal
Interview staff warehouse secara langsung dan melakukan
pengamatan secara langsung ke lapangan

l

Identifikasi Masalah
1.Menetukan Latar Belakang
2. Rumusan Masalah
3. Tujuan Masalah

l

Studi Literatur
1. Persediaan (Inventory)
2. Jenis-jenis Persediaan
3. Sistematika Persediaaan
4.Model Autoregresif Integrated Moving Average
5. Perhitungan Total Persediaan
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Pengumpulan Data
1. Data Penjualan Sales
2. Tingkat Kebutuhan Customer
3. Harga Pokok Barang Dagang & Lead Time
4.Biaya Pemesanan
5.Biaya Penyimpanan

Analisa Data
I
| |
Model (Exponential Smoothing) economic order
a=0,5 quantity (EOQ)
I |
i}

Perhitungan Safty stock, Penentuan
jumlah pesanan yang optimal, dan
total biaya yang dibutuhkan

l

Kesimpulan dan Saran

l

MULAI

Gambar 3.1. Bagan Metodologi Penelitian

3.2 Observasi Awal

Tahap awal yang dilakukan dalam melakukan penelifra adalah dengan
observasi langsung ke lapangan untuk menemukanagataman yang terjadi di
dalam perusahaan, dalam tahap ini dilakukan pehgeningkungan area
perusahaan dan melakukan wawancara secra langsngard para staff yang
bersangkutan dengan permasalahan yang ada untukapakan informasi-
informasi yang mendukung penelitian, Obejk perslitdilakukan di area PT
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XYZ Manufacturing Indonesia yang bergerak di bidangnufacturing dan jual

beli tooling support yang di peruntukan sebagafespart komponen otomotif.

3.3 Identifikasi Masalah

Tahap yang selanjutnya setelah dilakukan obserakdi melakukan perumusan
latar belakang masalah yang telah dijelasakannjséfya membuat rumusan
masalah dan menentukan batasan-batasan masalatidagamenyimpang dari
ruang lingkup penelitian yang telah di tetapkarelsét itu menentukan tujuan

penelitian dan studi pustaka.

3.4 Studi Literatur

Studi pustaka ini dilakukan untuk menunjang dalaetakukan penelitian dengan
melengkapi teori-teori yang digunakan sebagai Ilsadadalam melakukan
penelitian dan berperan dalam mengumpulkan infarreesara lengkap untuk
memecahkan suatu masalah, Landasan teori di dapaiumbuku-buku atau
refrensi lainnya. Pada tahapan ini literature ydigginakan adalah analisa metode

persediaan yang baik dalam mengendalikan inventory.

3.5 Tahapan Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data di perlukan intuk melaku@iaalisa data dan
pemecahan masalah yang sudah di temukan ada beijpepdata yang akan
mendukung dalam melakukan penelitian ini yaitu
a. Data Primer
Data yang dikumpulkan langsung dari perusahaan ydipgroleh
melalui dengan cara waawancara langsung dengarawkany yang
bersangkutan dan mengenal kondisi perusahaan
b. Data Primer
Data yang telah disusun dalam bentuk dokumen-dokusréulis yang
diperoleh melalui langsung dari perusahaan seperti
a. Data penjualan,
b. Data tingkat pemenuhan kebutuhan customer.
c. Data frekuensi pembelian brang dagang

d. Biaya pembelian dan lead time produk
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3.6 Tahap Analisa Data
Hasil dari pengumpulan dan pengolahan data daerli@m ini akan dilakukan
perbandingan antara system yang sesuai data genglada pada saat ini dengan

metode usulan dan selanjutnya dilakukan evaluasraanenyeluruh.

3.7Kesimpulan dan Saran

Pada bagian ini berisi hasil dari kesimpulan akleinelitian mengenai besar total
biaya persediaan dan penghematan biaya persedexém @ntuk menjawab
rumusan masalah penelitian. Selain itu diberikararsadan masukan yang

berhubungan dengan penelitian selanjutnya.
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BAB IV
DATA DAN ANALISIS

4.1 Observasi Awal

Tahap awal dalam penelitian ini adalah melakukamgpmpulan data penjualan
dalam 2 tahun terakhir dimulai dari tahun 2015-20déanjutnya data tersebut
menjadi data inventory yang stiap bulannya diaaapsrkembangannya. Dari
hasil penelitian item tersebut mengalami kenaikdai imventory yang cukup
tinggi dan hal tersebut mengakibatkan biaya-biagagyseharusnya tidak perlu
ditanggung perusahaan.

Berikut adalah beberapa item yang setiap bulan aleng kenaikan jumlah nilai

inventory.

Gambar 4.1 AAV5509

28



Gambar 4.2 AAS2534

Gambar 4.3 9202A

4.2 Pengumpulan Data

4.2.1 Data Penjualan Barang jadi Mizuho (Grinding $one) Periode 2015-

2016

Data yang sekarang digunakan adalah data yangakguonsebagai dasar dalam
melakukan proses peramalan permintaan untuk pediadeary 2017 - Desember
2017, data-data tersebut diambil dari hasil peauatem Mizuho (Grinding
Stone). Dalam data penjualan ini di bagi menjadie®mpok yaitu AAV5509,
AAS2534 Dan 9202A Berikut tabel penjualan perio@&522016.
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Tabel 4.1 Penjualan dan Stock Item Mizuho 2PQ%56

NO Demand| Stock | Demand| Stock | Demanf Stock
AAV5509| AAV5509| AAS2534 AAS2534 9202A 9202A4

Januari (15) 0 170 0 250 0 620
Februari 80 90 50 200 80 540
Maret 90 0 40 310 180 400
April 150 200 260 50 140 260
May 60 390 100 60 160 300
Juni 70 520 50 20 100 200
Juli 60 660 150 370 120 380
Agustus 170 490 110 420 220 360
September| 150 350 190 230 220 340
Oktober 230 220 130 300 180 360
November 170 50 60 340 240 440
Desember 80 70 30 510 140 300
Januari (16) 70 300 210 300 180 120
Februari 130 180 140 160 300 120
Maret 160 20 70 90 140 580
April 120 100 100 190 280 600
May 180 120 60 230 200 600
Juni 140 90 80 650 200 900
Juli 130 360 60 690 140 960
Agustus 160 200 90 600 210 940
September| 300 0 110 590 220 820
Oktober 250 50 120 470 160 950
November 250 0 150 350 160 790
Desember| 220 180 140 310 180 720

TOTAL 3420 4810 2500 7690 4150 12600
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200
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Grafik Penjualan dan Stock AAS2534
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Gambar 4.4. Grafik Penjualan #tam Stock Mizuho 2015 & 2016
4.2.2 Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan merupakan semua biaya yang dirkatu@erusahaan mulai
dari pemesanan barang sampai proses kedatangag luigudang. Unsur buaiay
pemesanan yang ada di proses ini adalah Biaya &drag pemesanan dan biaya
transportasi, biaya ini di keluarkan oleh perusahsetiap satu kali melakukan
pemesanann yang merupakan rata-rata biaya yan@ lé®luarkan oleh
perusahaan.

Berikut adalah rincian biaya yang di keluarkan gbelhusahaan setiap melakukan

pemesanan
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Tabel 4.2. Biaya Pemesanan

SEND BY| DOKUMEN |SATUAN BIAYA KET
Pengitriman Rp 2.000.00p 3 DAYS
PPN 10% 1KG Rp  200.000
DHL
PPH 2.5% Rp  50.000
TOTAL AKHIR Rp2.250.000
Dokumen Rp_200.000 £
Transport Rp  350.000 %
AirWaybil Rp 100.000 %
Admin Bank Rp 50.000
VUSEN |Cetak PIB Rp 99.00( E
Storage Rp 290.000 m
TOTAL PENGIRIMAN Rp1.089.000{1 WEEKS
PPN 10% Rp  108.900
PPH 2.5% Rp 2.72]
TOTAL AKHIR Rp1.200.623

* PEMBERITAAN IMPOR BARANG

4.2.3 Biaya Pembelian barang dan Lead Time

Harga pembelian beberapa bahan bakport dan lamanya waktu pemesanan
(lead time) yang dibutuhkan untuk pengadaan bahan baku dpplisr Lead time
merupakan selisih atau perbedaan waktu antara waknesanan sampai pada
waktu barang dating, dapat dilihat pada Tabel Addparga bahan bakumport
berfluktuasi tergantung dakurs rate mata uanguUSD terhadaplDR (Rupiah)
sehingga harga yang digunakan dalam penelitiam@&mupakan harga bahan baku
pada saat pembelian terakhir pada periode tahu®. Zalapun biaya Pemebelian
bahan baku untuk masing-masing item adalah seBaygiut

Tabel 4.3. Biaya Pemebelian Item & Lead time

No ltem Lead Time | Harga/10 Pcs
1 AAV5509 3 Rp 22.558
2 AAS2534 3 Rp  27.26§
3 9202A 3 Rp  40.17§

4.2.4 Biaya Penyimpanan Item

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang dikeluatk#ok menangani biaya

penyimpanan item mizuho (Grinding Stone), dalam anegani biaya
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penyimpanan ada beberapa point yang bebankan kepadajemen PT Fuji
presisi yaitu menghitung biaya Gudang, Biaya Assiralan Biaya Kerusakan

Barang.
Berikut persentase besarnya biaya penyimpanan aiebegkut

Tabel 4.4a¥ Penyimpanan Barang jadi

No Keterangan Biaya
1 Biaya Gudan 0.10%
2 Biaya Asuran: 0.15%
3 Biaya Kerusakan Bara 0.45 %

4.3 Frekuensi Pembelian Barang Jadi

Tabel 4.5 Tabel Frekuensi Pelimh Bahan Baku 2016

Periode | AAV5509| AAS2534 9202A
Januari 100 0 100
Februari 0 0 200
Maret 0 0 600
April 200 200 300
May 200 100 200
Juni 500 500 500
Juli 400 100 200
Agustus 0 0 200
Septembef 100 100 100
Oktober 100 0 300

November| 200 0 0

Desember 400 100 100

Dalam 1 Tahun PT XYZ melakukan pembelian barang ¢ehgan rata-rata
pembelian 9 kali pembelian hal tersebut dilakukaengdn tanpa adanya

perhitungan terlebih dahulu.

4.4 Perhitungan Total PersediaanTotal | nventory Cost)

Biaya persediaan total yang harus dikeluarkan ®&&h XYZ dapat diketahui
dengan menjumlahkan biaya persediaan yang telabkulilin kemudian
ditambahkan dengan frekuensi pesan selama peritateuft. Adapun perhitungan

untuk biaya total yang dapat dilakukan adalah
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Tabel 4.6 Perhitungan Metode Perusahaan

JAN-DES 201

Simbol | AAV5509| AAS2534 9202A

D 2100 1330 2370

b 175 110,83 197,5

L 3 3 3

F 9 7 11

X 22 22 22

P 22.558 27.268 40.178
C,(s) | 1.200.000 1.200.000 1.200.004
Cc (h) 2.256 2.721 4.018

keterangan :

D = kebutuhan bahan baku per tahun (Pcs)
b = kebutuhan rata-rata bahan baku per bulan (Pcs)

L = lead time
F = Frekuensi Pesan
X = asumsi hari kerja

P = harga bahan baku per 10 pcs (Rp)
C. = biaya pemesanan bahan baku (Rp)
Cc = biaya penyimpanan bahan baku (Rp), yaitu 1P X

A) Menghitung Biaya PenyimpanaHolding Cost)

Cc=%xQ)ch

Cc= £ x 1.494) x 2.256

Cc =1.685.232

B) Menghitung Total Biaya Pemesanan

Co = Jumlah Frekuens Pesan x Biaya Pemesanan)

Co =9x1.200.000

Co =10.800.000

C) Menghutung Total Biaya Biaya Persediaan AAV5509

TC=Cc+ Co

TC =1.685.232 + 10.800.000

TC =12.485.232

(5-1)

(5-2)

(5-3)
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Dengan menggunakan tahapan perhitungan yang saimagga dapat diketahui
nilai total inventory cost dengan metode perusahaan untuk masing-masing bahan
bakuimport AAV5509, AAS2534 dan 9202A untuk lebih detailnyadidilihat
pada lampiran 8. Dari perhitungan persediaan teyhdmeberapa bahan baku
import maka dapat diketahui jumlah biaya total dengan deefeerusahaan adalah
sebesar Rp 43.504.965.-. bisa dilihat pada talgduie

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Perusahaan

No Iltem Metode Perusaha
1 AAV5509 | Rp 14.171.97
2 AAS2534 | Rp 11.350.35
3 9202A Rp 17.982.63

4.5 Analisa Data Hasil Peramalan Kebutuhan Bahan Bau

Berdasarkan data permintaan barang jadi periodé-2016, terlihat bahwa
terjadi fluktuasi permintaan bahan baku setiap raugehingga dalam penelitian
ini menggunakan dua metode peramalan, yaitu meéddiighted Moving Average

dan metodé&xponential smoothing.

Metode Weight Moving Average adalah metode pengegdra dari metode

factor pertama yaitu moving average dengan menakabdioktor bobot.

Metode exponential smoothing merupakan metode paamyang cukup baik
untuk peramalan jangka panjang dan jangka menerigaitama pada tingkat

operasional suatu perusahaan.

Sedangkan untuk memilih metode peramalan terbaiki Hedua metode
peramalan tersebut dapat diukur kesalahan antanairgean aktual 2015-2016
dengan hasil peramalannya dengan menggund&kesn Absolute Deviation

(MAD) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Metode perhitungan
tersebut dibandingkan pada masing-masing metocdenaéan dan dicari nilai eror

yang paling mendekati O
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Tabel 4.8. Hasil BPardingan MAD dan MAPE

ITEM

WEIGHTED MOVING AVERAGE

2 BULAN

3 BULAN

4 BULAN

MAD

MAPE

MAD

MAPE

MAD

MAPE

AAV5509 52,424136

|

0,4176709

B/ 58,57142857 0,44

3043

b4,25  B3914

AAS253456,818272]

4

0,6644356

P7 57,4602

381 0,64

8091

476 0,6

09462

9202A

53,636363

I~

D

0,2958859

16 47,14280952 0,27

1888

50,6 027481

TOTAL

162,8788

1,377992

D

163,17448 1,368

02

157

45 1,27

572

EXPONENTIAL SMOOTHING

ITEM

oa=01

oa=05

a=0,9

MAD

MAPE

MAD

MAPE

MAD

MAPE

AAV5509

73,0584074

0,4840491

47,42866

537 0,38

D136 47,51

53832410/

D

AAS2534

56,1421468 0,5072284

49,80359

834 0,55

6441 58,37

b /GbRL3T 6

D

9202A

77,867083

| 0,4332046

51,97580

628 0,31

D202 57,96

343828804

:

TOTAL

207,0676

1,424482

149,208

D7 1,246

78 163,8

b66 133

D4

Dari tabel 4.5 di atas bisa dilihat

bahwa hasilapgalan yang dipilih adalah

exponential smoothing karena memberikan hasédror yang lebih kecil jika

dibandingkan dengan metode weight moving average jila kita melihat nilai

MAPE dengan deviasi yang terkecil dengan menggunaka= 0,5 karena

memberikan nilai MAPE yang paling kecil (Hasil miga mendekati 0)

Maka dapat disimpulkan data permintaan bahan batkuik8 bulan ke depan atau
1 periode ke depan dapat dilihat di table 4.6 didfaini:

Tabel 4.9. Hasil Peramalan item Miz@banuary 2017-Maret 2017)

ITEM

No | TAHUN = V5500 | AAS2534 | 9202A

1 230 130 170

2 2017 230 130 180

3 170 140 180
TOTAL 630 400 530

RATA-RATA 210 | 133.33333 176.667
STD 28.284271] 4.714045P 4.71405
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4.6 Analisa Persediaan Barang Jadi dengan Menggunak Metode EOQ
Probabilistik

Untuk menghindari banyaknya stock yang menjadi ntagy setiap bulannya di
tahun 2016 maka perlu dikembangkan suatu metoddaruspengendalian
persediaan, Metode EOQ probailistik adalah suatindeeyang dapat digunakan
untuk melakukan pengendalian persediaan di PT X¥A diharapkan dapat
mengoptimalkan biaya pemesanan (Ordering Cost) liaga penyimpanan
(holding cost) dalam pegendalian pengadaan barmapgrt.

Model EOQ probabilistik merupakan model persediB&Q Economic Order
Quantity) dengan penambahan adanya persediaan pengaafety $tock) pada
level tertentu terhadap bahan baku yang dibutuhkatuk mengantisipasi

terjadinya kekurangan bahan baktogk out).

4.6.1 Perhitungan Data Peramalan Penjualan Barangatli Mizuho (Grinding
Stone) Tahun 2016

Hasil dari penjualan untuk periode January-Deser@b&6 dengan menggunakan
metode dari perusahaan di tunjukan pada tablevaalvant

Tabel 4.10. Peramalan Penjualan Grinding Stone 2016

ITEM

No - | TAHUN AAV5509|AAS2534 9202A
1 130 70 180
2 100 140 180
3 110 140 240
4 130 100 190
5 130 100 230
6 2016 150 80 220
7 150 80 210
8 140 70 170
9 150 80 190
10 220 100 210
11 240 110 180
12 240 130 170

TOTAL 1890 1200 2370

RATA-RATA 157.5 100 197.5

STD 46.3906| 24.4949 22.776Q8
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Dari table di atas ada Beberapa data parameterdigngakan untuk melakukan
perhitungan persediaan bahan bakport dengan metode EOQ ditunjukkan pada

Tabel di bawah ini

Tabel 4.11 EOQ 2016

JAN-DES 2016

Simbol | AAV5509( AAS2534 9202A
D 1893 1192 2372
b 158 99 198
L 3 3 3
od 47,315 24,273 22,408
X 22 22 22
P 22.558 27.268 40.178
C,(s) | 1.200.00Q 1.200.000  1.200.000
Cc (h) 2.256 2.7217 4.018

keterangan :

D = kebutuhan bahan baku per tahun (Pcs)

b = kebutuhan rata-rata bahan baku per bulan (Pcs)

L = lead time

o = standar deviasi bahan baku per bulan

X = asumsi hari kerja

P = harga bahan baku per 10 pcs (Rp)
C, = biaya pemesanan bahan baku (Rp)

Cc = biaya penyimpanan bahan baku (Rp), yaitu 1Po X

Untuk melakukan pengendalian persediaan barangAA&5509 dengan
metode EOQ probabilistik, maka harus dilakukan hegtee tahapan perhitungan

dengan menggunakan formula sebagai berikut

A) Penentuan Q optimal
V2DS
Q="

_1/2X2.1893X1,200,000
2256

=1.419

B) Total Maximum Inventory

| = EOQ + Safety Stock

=1.494 + 190
| =938

6-4)

(5-5)
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C) Penentuan Frekuensi Pesan (5-6)

F=2
Q

_ 1893

"~ 1.494

=1.26 2 Kali

D) Total Annual Ordering Cost (Biaya pesan tahunan) 5-7)
D
C= (E)X C,

1893
= (—> x 1.200.000

1.419
= 1.686.746
E) Safety Stock (5-18)
AAV5509 (2016
Lead Time(LT) 3 Bulan
Service Leve(2) 100%-1% = 99%
K=99%
Tabel z 2,33
STD (cd) (AAV5509) 47,315
SS = 2LT (od)
SS (AAV5509) = 2.33/3 (47.315)
=190.94~ 190
(5-9)
F) Total Annual Holding Cost (Biaya simpan tahunan)
Cc=( Ss+(2QT)AQZ) x Cc
= (190 +%) X 2.256
=2.173.989
G) Total Inventory Cost (5-10)
TC=Cc+C
TC =3.173.989 + 2.686.746
TC =6.260.735

Dengan meggunakan tahapan perhitungan dan fornarlg gama, maka
dapat diketahui juga besarnt@al inventory cost untuk bahan baku AAS2534,
AAV5509 dan 9202A dengan detail perhitungan dapétad pada Lampiran 5.
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4.6.2 Perhitungan Hasil Data Peramalan Kebutuhan Bang Jadi Mizuho
(Grinding Stone) Tahun 2017

Hasil dari permalan untuk periode January-Deser@b&7 dengan menggunakan

metode exponential smoothing dengars 0,5 ditampilkan di dalam table di

bawah ini

Tabel 4.12. Hasil Peramalan Barang Mizuho Ja2047 — Maret 2017

No TAHUN [TEM
AAV5509 | AAS2534 | 9202A

1 ™ 230 130 170

2 < 230 130 180

3 170 140 180

TOTAL 630 40( 530
RATA-RATA 210 133,3333333 176,6667
STD 28,2842712b 4,714045208 4,714D45

Dari table di atas ada Beberapa data parameterdigngakan untuk melakukan

perhitungan persediaan bahan bakport dengan metode EOQ ditunjukkan pada

Tabel di bawah ini

Tabel 4.13. EOQ 2017

JAN-DES 2017
Simbol | AAV5509] AAS2534|  9202A
D 630 400 530
D 210 133,33 176,67
L 3 3 3
od 28,284 4,714 4,714
X 22 22 22
P 22.558 27.268 40.178
C.(s) | 1.200.000 1.200.000 1.200.00d
cc (h) 2.256 2.727 4.019

keterangan :

D = kebutuhan bahan baku per tahun (Pcs)
b = kebutuhan rata-rata bahan baku per bulan (Pcs)

L = lead time

o = standar deviasi bahan baku per bulan
X =asumsi hari kerja

P

= harga bahan baku per 10 pcs (Rp)

C, = biaya pemesanan bahan baku (Rp)
Cc = biaya penyimpanan bahan baku (Rp), yaitu 1B X
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Untuk melakukan pengendalian persediaan barangA@eb509 dengan metode
EOQ, maka harus dilakukan beberapa tahapan peghitudengan menggunakan

formula sebagai berikut

A) Penentuan Q optimal (5-11)

V2X630X1,200,000

2256
= 818

B) Safety Stock

AAV5509 ( 2017 (5-12)
Lead Time(LT) 3 Bulan
Service Leve(z) 100%-1% = 99%
K=99%
Tabel z 2,33
STD (cd) (AAV5509, 28,284
SS = #LT (od)
SS (AAV5509) = 2.333 (28,284)
=114.14~ 120
Safety Stock 114.14
ABS Safety Stock 120
C) Total Maximum Inventory (5-13)
| = EOQ + Safety Stock
| =818 + 120
| =938
D) Reorder Point (5 — 14)
AAV5509
Safety Stock 120 Pcs
Rata-rata Permintaad) 210 Pcs
dLT 210 (3) =630
ROP=dLT+ SS
ROP AAV5509 =210(3) + 120
=750
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E) Penentuan Frekuensi Pesan
D (5-15)
F=—
Q

630

" 818
= 0.72 1 Kali

G) Total Annual Holding Cost (Biaya simpan tahunan) (5-16)

Cc=(Ss M)XCC
2XQ

(938—818)"2)
2 X 818

=022.824

=(120 + ) x 2.256

5-17)
H) Total Annual Ordering Cost (Biaya pesan tahunan)

C= (g)x C,

_ (839 1.200.000
=\ g1g/* 1-200.

= 0935.634

) Total Inventory Cost (5-18)
TC=Cc +Co
TC =922.824 + 935.634
TC =1.858.485

Dengan tahapan perhitungan menggunakan formula wanga, maka dapat
diketahui juga besarnya totalventory cost dan kebutuhan bahan baku periode
Januari — Desember 2017 untuk AAS2534, AAV5509 @202A dengan detail
perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 6

4.7 Analisis Perbandingan

Berdasarkan hasil perhitungan pengendalian peesediahun 2016 terhadap
ketiga barang jual di atas yaitu AAV5509, AAS253n®M202A maka dapat di

peroleh perbandingan total inventory cost antartodeeEOQ sebelum peramalan
yaitu tahun 2016 dengan perhitungan persediaan E@fudah dilakukan

peramalan yang dapat di tunjukan di dalam tabelvdgt ini

42



Tabel 4.14. Perbandingan Total Biaya Persediaan
HASIL PERHITUNGAN EOQ PROBABILISTIK

Metode Eoq Probabilitas

Perusahaan 2016

1 AAV5509 | Rp 12.485.23 | Rp 6.260.735,00 | Rp  6.224.497,00

2 AAS2534 | Rp 9.875.30 | Rp 5.735.919,00 | Rp  4.139.388,00

3 9202A Rp 15.592.71 | Rp 7.841.765,00 | Rp  7.750.954,00
Total Rp37.953.258,00 Rp 19.838.419,00 Rp18.114.839,0(

No Item Reduce Cost

Tabel diatas menunjukan adanya penunuran biayauflRedost), yang di hasilkan
melalui metode peramalan exponentioal smoothinggalern = 0,5 yang

selanjunya di lakukan perhitungan biaya persedeaara tahun 2016 metode
perusahaan dengan hasil peramalan tahun 2016 demgtade EOQ sebesar Rp

18.114.839 artinya ada penurunan persentase sélde%ar

Rp16.000.000 -

Rp14.000.000

Rp12.000.000

Rp10.000.000

B Metode Perusahaan
Rp8.000.000 -

H Eoq Probabilitas 2016
Rp6.000.000 -
Rp4.000.000 -

Rp2.000.000 -

Rp- T T T
AAV5509 AAS2534 9202A

Gambar 4.5 Grafik Perbandimgatal Inventory Cost

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa pengandaventory barang jadi
dengan menggunakan metode peramalan sebelumny# rdapghasilkan total
inventory cost yang lebih rendah dibandingkan dengdak menggunakan

peramalan yang telah di lakukan oleh perusahaasisehnya di tahun 2016

Pengendalian persediaan yang digunakan perusalzniné mengakibatkan
banyaknya cost yang seharusnya tidak perlu di tamg@leh perusahaan jika di

bandingkan perusahaan melakukan peramalan tedebilu, Hal ini di sebabkan
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karena perusahaan melakukan pememesan barangbeddisarkan historikal
sebelumnya, akan tetapi hanya berdasarkan sisteemake&n stock untuk
pelanggan dan hal tersebut mengakibatkan pembaglzen ke dalam perhitungan

inventory oleh staff gudang setiap bulannya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Penelitian mengenai pengendalian persediaan bahkn yang dilakukan ini
menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut:

1) Peramalan dengan metode exponential smoothing denga0,5 cocok
diterapkan untuk melakukan peramalan di PT. XYZ gden tingkat
penjualan yang fluktuatif tiap bulannya sehinggdutehan pelanggan
dapat selalu terpenuhi

2) Iltem yang paling berpengaruh terhadap hasil Invgnsetiap bulannya
adalah AAV5509, AAS2534 dan 9202A

3) Pengendalian persediaan beberapa bahanibgdant tahun 2016 dengan
metode EOQ di tahun 2016 di PT. XYZ dapat mengkasipenghematan
biaya Reduce Cost) hingga mencapai 91% dibandingkan sistem
persediaan saat ini yaitu sebesar Rp 18.114.839,-.

5.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan terkait hasil lp@medi PT. XYZ mengenai
pengendalian persediaan yaitu:

1) Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pentgian persediaan bahan
baku lainnya berdasarkan tingkat permintadg@ménd) yang lebih spesifik yang
mencakup tipe produk

2) Penelitian mengenai pengendalian persediaambadiau ini dapat dilanjutkan
dengan menggunakan model persediaan probabiligtinya sehingga dapat

diperoleh model persediaan yan paling tepat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 (Tabel Hasil Peramalan Metode Weight Mg\Average)

TA TABEL PENJUAL

Po

NO DEMAND WMA MAD MAPE
AAV5509 2 3 4 2 3 4 2 3 4

1 0

2 80

3 90 26.667 63.333 70%

4 150 83.333 41.667 66.667 108.383 44% 729

5 60 110 95 57 50 35 3 83% 58% 5%

6 70 120 105 95 50 35 25 71% 50% 36%

7 60 63.333 106.667 100 3.333 46.667 40 69 78% 67|

8 170 66.667 63.333 98 103.333  106.667 72 61% 63%0 42

9 150 96.66' 83.33( 74 53.33 66.66' 7€ 36% 44% 51%
10 230 163.33: 111.66° 9t 66.66' 118.33: 13t 29% 51% 59%
11 170 176.66° 173.33: 12¢ 6.66 3.33¢ 42 4% 2% 25%
12 80 21C 18C 17¢ 13C 10C 9€ 163% 125% 120%
13 70 14C 18¢ 171 7C 11¢ 101 100% 164% 144%
14 120 76.667 123.333 116 43.333 3.333 4 36%0 3% 39
15 160 86.667 83.333 118 73.333 76.667 42 46%0 48% 26
16 120 133.333 101.667 93 13.333 18.383 27 11% 15% 23
17 180 146.667 133.333 108 33.333 46.667 72 19% 26%0 4(
18 140 140 150 138 0 10 2 0% % 1%
19 130 166.667 143.333 150 36.661 13.383 20 2810 10% 15
20 160 136.667 158.333 143 23.333 1.667 17 15%6 19 11
21 300 140 140 156 160 160 144 53% 53% 489
22 250 206.667 168.333 157 43.333 81.667 93 17% 33% 31
23 250 283.333 221.667 185 33.333 28.383 65 13% 11% 26
24 220 250 275 229 30 55 9 14% 25% 4%
25 180 200 150

TOTAL 1153.331 1230 1085 919% 941% 7839
Rata-ratg 52.4241364 58.57143 54.25 0.417¢71 0.44804346 0.3
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Lampiran 1 (Lanjutan)

\TA TABEL PENJUAL,

NO DEMAND WMA MAD MAPE
AAS2534 2 3 4 2 3 4 2 3 4

1 0
2 50
3 40 16.66° 23.33 58%
4 260 46.667| 23.333 213.333  236.6p7 82% 9190
5 100 113.333] 81.667 49 13.333  18.333 5] 13% 18P 51%
6 50 206.667| 123.33] 94 156.667  73.383 44 313% 147% 88%
7 150 83.333| 171.66} 119 66.66[/  21.667 3] 44% 140 21%
8 110 83.33{ | 91.66° 15¢ 26.66° | 18.33¢ 4¢ 24% 17% 45%
9 190 136.667] 93.333 96 53.33B  96.667 A 28% 51 49%
10 130 136.66" [ 143.33 10€ 6.66 13.33¢ 24 5% 10% 18%
11 60 170 140 144 110 80 84 1839 133% 140%
12 30 106.667 148.33% 133 76.66[7 118.333 10B 256% 391% 343%
13 210 50 90 130 160 120 80 76% 579 389
14 140 90 75 97 50 65 43 36% 46% 31%
15 70 186.66" [ 108.33 8¢ 116.66" | 38.33: 1< 167% 55% 27%
16 100 116.667] 163.338 110 16.667  63.383 1( 17% 63% 10%
17 60 8C 11C 15C 2C 5C 9C 33% 83% 150%
18 80 86.667 | 78.333 103 6.661 1.66y 23 89 29 29%0
19 60 66.667 | 83.333 78 6.667 23.333 18 11% 3990 30p0
20 90 73.333| 66.667| 80 16.66y  23.333 10, 19% 26%0 11p6
21 110 70 75 69 40 35 41 36% 32% 37%
22 120 96.66° | 78.33 7¢ 23.330 | 41.66} 41 19% 35% 34%
23 150 113.333] 101.667 85 36.66/7  48.383 64 24% 320 43%
24 140 13C 12 10¢ 1C 2C 32 % 14% 23%
25 50 130 120

TOTAL 1250.002 1206.66p 952 1462%  1361p6  1219%

Rata-rata 56.81827 57.46024 47.6] 0.664436 0.648091 0.60p462

49



Lampiran 1 (Lanjutan)

TA TABEL PENJUAI

NO DEMAND WMA MAD MAPE
9202A 2 3 4 2 3 4 2 3 4

1 0

2 80

3 180 26.66. 153.33. 85%

4 140 113.33: | 56.66. 26.66. | 83.33¢ 19% 60%

5 160 166.66 | 123.33 74 6.661 | 36.66. 8¢ 4% 23% 54%
6 100 146.66 | 163.33 13C 46.66" | 63.33 3C 47% 63% 30%
7 120 14C 14C 15¢€ 2C 2C 3€ 17% 17% 30%
8 220 106.66" | 133.33 13¢€ 113.33: [ 86.66. 84 52% 39% 38%
9 220 153.33 | 126.66° 14C 66.66. | 93.33¢ 8C 30% 42% 36%
10 180 22( 17¢ 142 4C 1C 3€ 22% 6% 21%
11 240 206.66" [ 213.33. 17¢ 33.330 | 26.66. 64 14% 11% 27T%
12 140 20C 21C 214 6C 7C 74 43% 50% 53%
13 180 206.66" [ 193.33. 204 26.66. | 13.33¢ 24 15% 7% 13%
14 300 153.33 | 196.66° 19C 146.66" [ 103.33 11C 49% 34% 37%
15 140 22( 18C 204 8C 4C 64 57% 29% 46%
16 280 246.66" [ 213.33. 184 33.33( | 66.66. 9€ 12% 24% 34%
17 200 186.66 | 243.33 21¢ 13.330 [ 43.33% 1€ 7% 22% 9%
18 200 253.33 | 196.66° 23¢ 53.33 3.33¢ 3€ 27% 2% 19%
19 140 20C 24C 20C 6C 10C 6C 43% 71% 43%
20 210 18C 19C 22¢€ 3C 2C 1€ 14% 10% 8%
21 220 163.33: | 181.66° 18¢ 56.66. | 38.33¢ 31 26% 17% 14%
22 160 213.33. | 176.66° 18¢ 53.33 | 16.66. 2€ 33% 10% 16%
23 160 20C 20t 17¢ 4C 45 1< 25% 28% 12%
24 180 16C 19C 19¢ 2C 1C 1€ 11% 6% 10%
25 14C 16C 20C

TOTAL 1180 | 989.999 1012 651% 5719 5509
Rata-ratg 53.6363q 47.14281 50.6] 0.295886 0.271888 0.27
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Lampiran 2 (Tabel Hasil Peramalan Exponential Stmog)

D%

Do

6%

1%

ATA TABEL PENJUA 0.1 0.5 0.9
NO DEMAND EXPONENTIAL SMOOTHING MAD MAPE
AAV5509 a=0,1 o=05 oa=09 a=0,1 oa=05 0=09 0=0,1 0=05 | «=09
1 0
2 80 0 0 0 80 80 80 100% 100% 1009
3 90 8 40 72 82 50 18 91% 56% 20%
4 150 16.2 65 88.2 133.8 85 61.8 899% 57% 419
5 60 29.58 107.5 143.87 30.42 47.5 83.82 51% 79% 14
6 70 32.622 83.75 68.387 37.37§ 13.75 1.618 53% 20% 2
7 60 36.3598 76.875 69.8342 23.6402  16.8//5 9.8382 39% 28% 1
8 170 38.72382 68.4375| 60.98382 131.27¢18 101.5625 10®B016177% 60% 64%
9 150 51.851438] 119.2187p 159.0984 98.148562 30.78125 3BP9G 65% 21% 6%
10 230 61.6662943 134.609375 150.9098 168.338706 95.39063901%18 73% 41% 34%
11 170 78.49966478 182.3046475 222.d91 91.500B8352 12.304609008383  54% 7% 31%
12 80 87.6496983 176.15234B8 1752091 7.6494983 96.1523200m0839  10% 120% 119%
13 70 86.8847284F 128.07617[19 89.52091 16.884[7285 58.07@1320B0984 24% 83% 28%
14 120 85.1962556p 99.03808994 71.95P09 34.803[7444 20.961004790907 29% 17% 40%
15 160 88.67663006 109.519043 115.1952 71.3233699 50.4809B04¥909 45% 32% 28%
16 120 95.8089670p 134.7595215 155.5195 24.191p329 14.73#53195209] 20% 12% 30%
17 180 98.2280703p 127.3797607 123.452 81.771p296 52.62@244804791  45% 29% 31%
18 140 106.4052633 153.6898804 174.3552 33.594[7367 13.6:89885519521 24% 10% 25%
19 130 109.764737 146.84494D2 143.4855 20.233263 16.844943583957 16% 13% 10%
20 160 111.788263B 138.4224701 131.3#36 48.211[7367 21.52885644804 30% 13% 18%
21 300 116.609437 149.211235 157.18344 183.390563 150/788B86b6449 61% 50% 48%
22 250 134.948493B 224.60561/75 285.7[l134 115.05[507 25.3BE81343552 46% 10% 14%
23 250 146.453643P 237.3028088 253.5f13 103.54p356 12.6B591343557 41% 5% 1%
24 220 156.808279 243.6514044 250.3571 63.191j7205 236508573343 29% 11% 14%
25 230 163.1274516 231.82570p2 223.0357
26 100 169.8147064 230.91285[L1 229.3036
27 162.8332358 165.4564255 112.9304
TOTAL 3740 1680.34337 1090.8539 1092.876906 1113% 874% 86
Rata-ratd 155.833333 73.0584074 47.428G7 47.5163872 0.484049 0.38013611 186

4
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Lampiran 2 (Lanjutan)

\TA TABEL PENJUAL, 0.1 0.5 0.9

NO DEMAND [EXPONENTIAL SMOOTHING MAD MAPE
AAS2534| 0=01]| ¢=05| =09 [ ¢a=01] 0=05| ¢a=09| 0a=01| a=05]| =09

1 0
2 50 0 0 0 50 50 50 100% 100% 100%
3 40 5 25 45 35 15 5 88% 38% 13%
4 260 8.5 32.5 40.5 251.5 227.5 219.p 97% 88% 84%
5 100 33.65 146.25 238.05 66.3% 46.25 138.05 66po 4% 138%
6 50 40.285] 123.12%  113.801 9.71p  73.1P5  63.805 19% 146% 128%
7 150 41.2565 86.562p 56.380% 108.7435 63.4B75 93.6195 7R% % 42 62%
8 110 52.1308% 118.2813 140.63805 57.86915 8.28§125 30.63885% 8% 28%
9 190 57.91777 114.1406 113.063805 132.0822 75.8p938 76/9360% 40% 40%
10 130 71.12599 152.07(03 182.306381 58.87401 22.07031 =BB0645% 17% 40%
11 60 77.01339 141.0392 135.230638 17.01339 81.0B516 73123088% 135% 125%
12 30 75.3120% 100.5176 67.5230¢38 45.31P05 70.5[L758 3&523A51% 235% 125%
13 210 70.7808% 65.25819 33.7523064 139.7192 1447412 178.2466% 69% 84%
14 140 84.7027¢ 137.6294 192.375231 55.29724 2.370605 ZBB7539% 2% 37%
15 70 90.23248 138.8147 145.2375%23 20.23248 68.§147 75.23789% 98% 107%
16 100 88.20924 104.4043 77.5237%23 11.79076 4.40[7349 ZB47612% 4% 22%
17 60 89.38831 102.2047 97.7523752 29.38831 42.2p367 3BY5239% 70% 63%
18 80 86.44948 81.10144 63.7752375 6.449482 1.101837 16224B% 1% 20%
19 60 85.80453 80.55092 78.3775238 25.80453 20.5p092 1837783% 34% 31%
20 90 83.22408 70.27546 61.8377%24 6.77%92 19.7P454 28.16286 22% 31%
21 110 83.90167 80.13743 87.1837752 26.09833 29.86227 2281624% 27% 21%
22 120 86.5115 95.06846 107.718378 33.4885 24.98114 12.28183% 21% 10%
23 150 89.8603% 107.5344 118.771838 60.13965 42.46557 36p2840% 28% 21%
24 140 95.8743% 128.7642 146.877184 44.12568 11.23278 @8y7132% 8% 5%
25 130 100.2869 134.3836 140.687718
26 140 103.2587 132.1918 131.068772
27 106.9324 136.0959 139.106477

TOTAL 2770 1291.269 1145.483 1342.666 11674%  1280%  1337%

Rata-rata | 115.41647 56.14215 49.8036 58.37677 0.5072286421] 0.58137p
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Lampiran 2 (lanjutan)

Do

58%

%

TA TABEL PENJUAI 0.1 0.5 0.9

NO DEMAND EXPONENTIAL SMOOTHIN MAD MAPE
9202A | 0=01] a=05| =09 a=01| 0=05| a=09| 0=01| a=05| =09

1 0
2 80 0 0 0 80 80 80 100% 100% 1009
3 180 8 40 72 172 140 108 96% 78% 609
4 140 25.2 110 169.2 114.8 30 29.2 829 21% 214
5 160 36.68 125 142.92 123.3p 35 17.08 77% 22% 11
6 100 49.012 142,5| 158.292 50.998 42.% 58.292 51P6 43%
7 120 54,1108 121.24 105.82p2 65.8892 1.25 14.1708 55% 1% 1]
8 220 60.69972 120.62p 118.5829 159.3p03 99.375 101)4171  7295% 46%
9 220 76.6297% 170.3135 209.8583 143.303 49.4875 10.1417%% § 23% 5%
10 180 90.96677 195.1543 218.9858 89.03B23 15.15625 38.98583% 8% 22%
11 240 99.8701f 187.5741 183.8986 140.1p99 52.42188 56.10142% 5 22% 23%
12 140 113.8831 213.7891 234.3899 26.11p591 73.78906 94.38988% 53% 67%
13 180 116.4948 176.8945 149.489 63.50p22 3.105469 30.5610%% 3 2% 17%
14 300 122.8458 178.4443 176.9439 177.1p47 121.5527 123,0569% 41% 41%
15 140 140.5608 239.2236 287.6944 0.56077 99.2P363 147|69446 0 71% 105%
16 280 140.5047 189.6118 154.7694 139.4p53 90.38818 125,2366% 32% 45%
17 200 154.454%2 234.8049 267.4769 45.54578 34.8D591 67.47693% 17% 34%
18 200 159.0088 217.40B 206.7477 40.9912 17.40295 6.747694% 20 9% 3%
19 140 163.1079 208.7015 200.6748 23.10[792 68.7P148 60.674Y7% 49% 43%
20 210 160.7971 174.35Q07 146.0675 49.20p87 35.641926 63.93282% 17% 30%
21 220 165.7174 192.1794 203.6067 54.28p58 27.8P463 16.39325% 13% 7%
22 160 171.1457 206.0847 218.3607 11.14p567 46.08768 58.3606P%6 29% 36%
23 160 170.031] 183.0438 165.8361 10.03[L11 23.04384 5.8360&P6 14% 1%
24 180 169.028 171.5219 160.5836 10.9y2 8.478079 19.41639 6% % b 11%
25 160 170.1254 175.761 178.0584
26 180 169.1127 167.8806 161.8058
27 170.2014 173.9402 178.1806

TOTAL 4490 1790.943 1195.444 1333.159 996%6 713% 802

Rata-ratg 187.08333 77.86708 51.97p81 57.96344 0.43328802D2 0.34881

%
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Lampiran 3 (Tabel Hasil Peramalan Exponential Srhingto = 0,5)

DEMAND DEMAND
NO I vEs00] a o5 | NILAI ABS NO  [as253d wzos VLAABS
1 (15) 0 1 (15) 0
2 80 0 2 50 0
3 90 40 3 40 25
4 150 65 4 260 32.5
5 60 107.5 5 100 146.25
6 70 83.75 6 50 123.125
7 60 76.875 7 150 86.5625
8 170 68.4375 8 110 | 118.28125
9 150 119.21875 9 190 | 114.140625
10 230 | 134.609374 10 130 | 152.0703125
11 170 | 182.3046875 11 60 | 141.0351563
12 80 | 176.152343B 12 30 | 100.5175781
13(16)] 70 | 128.076171P 13 (16) | 210 | 65.25878906
14 120 | 99.0380859% 14 140 | 137.6293945
15 160 | 109.519043 15 70 | 138.8146973
16 120 | 134.7595215 16 100 | 104.4073486
17 180 | 127.379760F 17 60 | 102.2036743
18 140 | 153.6898804 18 80 | 81.10183716
19 130 | 146.844940p 19 60 | 80.55091858
20 160 | 138.4224701 20 90 | 70.27545929
21 300 | 149.21123F 21 110 | 80.13772964
22 250 | 224.605617b 22 120 | 95.0688648P
23 250 | 237.3028088 23 150 | 107.5344324
24 220 | 243.6514044 24 140 | 128.767216P
25 (17)] 230 [231.825702p 230 25(17) | 130 |134.3836081 130
26 100 | 230.9128511 230 26 140 | 132.1918041 130
27 165.4564255 170 27 136.095902| 140
TOTAL 628.1949788 630 TOTAL 134.3836081 400
RATA-RATA | 209.3983268 210 RATA-RATA | 134.383608] 133.333
STD 31.0738507P 28.284271b5 STD 1.597843563 4.71404
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Lampiran 3 (Lanjutan)

DEMAND
NO 1 =o02A [ azo5 VLAl ABS
1 (15) 0
2 80 0
3 180 40
4 140 110
5 160 125
6 100 142.5
7 120 121.25
8 220 120.625
9 220 | 170.3125
10 180 | 195.1562"
11 240 | 187.57812F
12 140 | 213.789068
13 (16)] 180 [ 176.89453)1
14 300 | 178.44726p
15 140 | 239.22363B
16 280 | 189.61181p
17 200 | 234.805908
18 200 | 217.402954
19 140 | 208.70147)
20 210 | 174.35073p
21 220 | 192.17536p
22 160 | 206.08768b
23 160 | 183.04384D
24 180 | 171.521921
25 (17)| 180 |[175.76096L 170
26 180 | 177.8804¢ 180
27 178.94024 180
TOTAL 175.760961 530
RATA-RATA |175.76096] 176.6666
STD 1.3217527¢ 4.714045
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Lampiran 4 (Perhitungan Metode EOQ Tahun 2016 A/A325

A) Penentuan Q optirr
Q= \/Z:S

v2X1.192X1,200,000
2.727

=1.082

B) Safety Stock

AAS2534 (201€
Lead Time(LT) 3 Bulan
Service Leve(z) 100%-1% = 99%
K=99%
Tabel z 2,33
STD (od) (AAS2534 24,273
SS = #LT (od)
SS (AAS2534) = 2.333 (24.273)
=97.95~ 100
C) Total Maximum Inventory
| = EOQ + Safety Stock
[ =1.082 + 100
1=1.182

C) Penentuan Frekuensi Pesan

F=—
Q

_ 1192

"~ 1.082

=1.22: 2 Kali

D) Total Biaya Frekuensi Pesan

F) Total Annual Ordering Cost

C= (g)x C,

_ (1192) | 1 200.000
~\1082)* "

=1.475.0

E) Total Annual Holding Cost

Cc:(Ss+(Q_—S)A2)ch

= (100 + 108272972 5 557
2 X 1.082

= 1.860.873

G) Total Inventory Cost

TC=Cc+C

TC =1.860.873 + 1.475.046 + 2.400.000
TC =5.735.919

Co = gumlah Frekuens Pesan x Biaya Pemesanan)

Co =2x1.200.000
Co = 2.400.000
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Lampiran 5 (Perhitungan Metode EOQ Tahun 2016 9202A

A) Penentuan Q optimal
Q= vV Z:S

_ \2X2.372X1,200,000
- 4.018

=1.190

B) Safety Stock

9202A (201€
Lead Time(LT) 3 Bulan
Service Leve(2) 100%-1% = 99%
K=99%
Tabel z 2,33

STD (od) (9202A° 22,408

O = 4Ll \Vy)
SS (9202A) = 2.333 (22.408)
= 90.43< 90

C) Total Maximum Inventory
| = EOQ + Safety Stock
[ =1.190 + 90
| =1.280

D) Penentuan Frekuensi Pesan

F=—
Q
2372

"~ 1.190

=1.9% 2 Kali

E) Total Biaya Frekuensi Pesan

F) Total Annual Holding Cost

Cc=(Ss+(Q_—S)A2)ch
2XQ

(1.190-36)"2)
2 X 1.190

=3.051.849

=(90 + ) x 4.018

G) Total Annual Ordering Cost

D
C= (E)X C,
—(%372) 1 1200000
“\1190/* %

= 2.389.916

H) Total Inventory Cost
TC=Cc+C+Co
TC =3.051.849 + 2.389.916 + 2.400.000
TC =7.841.765

Co = gumlah Frekuens Pesan x Biaya Pemesanan)

Co =2 x1.200.000
Co = 2.400.000
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Lampiran 6 (Perhitungan Metode EOQ Tahun 2017 A/A325

A) Penentuan Q optim F) Total Annual Holding Cost (Biaya simpan tahunan)

V2DS
Q==- a-*
Cc=(Ss W x Cc
_ V2X440X 1,200,000
B 2.727 = (20 + L8202 5 727
_ 2 X 622
=622 =1.175.337
B) Safety Stock G) Total Annual Ordering Cost (Biaya pesan tahunan)
AA825$4 (2017 c= (B)x C.
Lead Time(LT) 3 Bulan Q
Service Leve(z)  100%-1% = 99% _ (@)x 1.200.000
K=99% 622
Tabel z 2,33 =771.704
STD (od) (AS2534 4,714
SS = #LT (od)
SS (AAS2534) = 2.393 (4.714) H) Total Inventory Cost
=19.02< 2C TC=Cc+Co
TC =1.175.337 + 771.704
C) Total Maximum Inventory TC =1.947.041
| =EOQ + Safety Stock
| =622 + 20
| =644
D) Reorder Point
AAS253¢
Safety Stock 20 Pcs
Rata-rata Permintaad) 130 Pcs
dLT 130 (3) = 390
ROP=dLT+ SS
ROP AAS2534 =130 (3) +20
=410

E) Penentuan Frekuensi Pesan

F=—
Q

_ 400
622

= 0.64 1 Kali
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Lampiran 7 (Perhitungan Metode EOQ Tahun 2017 9202A

A) Penentuan Q optimal F) Total Annual Holding Cost (Biaya simpan tahunan
Q = @ A
h Cc:(Ss+(1_—Q)2)ch
2XQ
- \/2X530X 1,200,000 .
4.018 =(20+ w) x4.018
2 X 562
= 562 = 1.249.618
B) Safety Stock G) Total Annual Ordering Cost (Biaya pesan taht
9202A (2017 D
Lead Time(LT) 3  Bulan ¢= (_,)x C
Service Leve(z) 100%-1% = 99% 530
Tabel z 2,33 =1.131.672
STD (od) (9202A 4714
SS = ZLT (od)
SS (9202A) =2.333 (4.714) [) Total Inventory Cost
=19.02= 20 TC =Cc + Co
TC =1.249.618 + 1.131.672
C) Total Maximum Inventory TC =2.381.2¢
| =EOQ + Safety Stock
| =562 + 20
| =582

D) Reorder Point

9202A
Safety Stock 20 Pcs
Rata-rata Permintaad) 180 Pcs
dLT 180 (3) = 540
ROP = dLT+ SS
ROP AAS2534 =180(3)+20

=560
E) Penentuan Frekuensi Pesan

F=—
Q

530
562

=0.94 1 Kali
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Lampiran 8 Metode Perusahaan AAS2534

A) Menghutung Biaya PenyimpaneHolding Cost)

Cc=

Cc

Cc= % x Q) x Cc
= € x1.082)x 2.727

1.475.307

B) Menghutung Biaya kelebiha@yer Load)

Co = Jumlah Frekuens Pesan x Biaya Pemesanan)
Co =7x1.200.000
Co = 8.400.000

C) Menghutung Total Biaya Biaya Persediaan AAV5509
TC=Cc+ Co

TC = 1.475.307 + 8.400.000
TC =9.875.307
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Lampiran 8 Metode Perusahaan AAS2534
A) Menghutung Biaya PenyimpaneHolding Cost)
Cc= % x Q) x Cc
-1

Cc= ¢ x1.190) x 4018

2
Cc

2.392.719

B) Menghutung Biaya kelebiha@yer Load)

Co = Jumlah Frekuens Pesan x Biaya Pemesanan)
Co=11x 1.200.000
Co =13.200.000

C) Menghutung Total Biaya Biaya Persediaan AAV5509
TC=Cc+ Co

TC =2.392.719+ 13.200.000
TC =15.592.719
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